BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perjanjian kerjasama pelayanan kesehatan antara BPJS Kesehatan dengan
Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan tunduk pada ketentuan umum

yang diatur dalam KUHPerdata dan peraturan perundang-undangan yang

Pelaksanaa gjanjlan kerjasama__pe antara BPJS

perjanjian kerj 3k an Kesehatan dengan

RSUD dr. Radi k vakni dalam hal tidak

oleh peserta dan fasilitas kesehatan.

Kendala yang timbul dalam perjanjian kerjasama pelayanan kesehatan antara
BPJS Kesehatan dengan fasilitas kesehatan rujukan tingkat lanjutan di Kota
Padang adalah pengetahuan dan pemahaman masyarakat yang masih rendah
akan program jaminan kesehatan; kemampuan sumber daya manusia, sarana
prasana dan integritas petugas rumah sakit; keterlambatan pencairan dana

klaim dari BPJS Kesehatan; aturan jaminan kesehatan yang mempersulit,



bagi rumah sakit swasta tarif INA-CBG dirasa rendah dan adanya defisit
anggaran BPJS Kesehatan. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala
tersebut adalah peningkatan sosialiasi dan edukasi program jaminan
kesehatan kepada masyarakat; peningkatan tata kelola organisasi fasilitas
kesehatan rujukan tingkat lanjutan dengan menerapkan prinsip pengelolaan
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, profesional, intergritas petugas

dan budaya kerja yang baik; mempercepat penyampaian klaim dan

angka pembinaan

ketaatan para pihak dalam mematuhi perjanjian kerjasama dan peraturan
terkait lainnya.

BPJS Kesehatan sebagai badan hukum publik yang diberi tugas
menyelenggarakan program jaminan kesehatan, harus memaksimalkan
sosialiasi dan edukasi kepada peserta, fasilitas kesehatan dan pihak terkait
lainnya. Sosialisasi dan edukasi dapat dilakukan secara langsung dengan

turun ke pusat-pusat kegiatan masyarakat maupun secara tidak langsung



melalui media cetak, elektronik maupun media sosial. Sehingga setiap orang
sadar dan paham akan hak dan kewajibannya selaku peserta maupun selaku
mitra kerjasama dalam pelayanan kesehatan.

Fasilitas kesehatan dituntut mampu meningkatkan tata kelola organisasi yang
dilakukan melalui pelatihan, peningkatan integritas petugas dan menciptakan
budaya kerja yang mampu memberikan pelayanan paripurna. Fasilitas

kesehatan merupakan ujung tombak BPJS Kesehatan dalam rangka

a baik promotif,
preventif, pelayanan yang

diberikan PJS Kesehatan

) g o al
R e TR



